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- buat atasnya !

— Barang siapa menentang firman Thian
kan binasa, yang seirama dengan Firman akan
lamat ! .

- Tak ada kejahatan dapat menimpa seo
~ yaog baik didalam hidup ataupun dalam mati.

g , ,s ( Socrates ).
e Cm!a kaﬂb yang seJatl tax dapat tua, Iz
dan mati ! ‘

. — Selalu camkan dalam hatimu ! Bila diri s
diri tak mau dlperbuat oleh orang lain, jangan b

( Sabda Nabi Khong Cu ).
; Kiriman Dhyana.



Ulat sutera musim semi tak pernah lelah

tetap memintal harapannya siang dan malam
musnahnya mereka tak menjadi soal apa-apa
karena bukankah cinta tak per_,]gg&? -
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Untuk ayah dan ibu yang kuhorm i
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nak yg tericpas dari busurnya.

Dengan tidak terasa cuaca sudah bew'

menjadi gelap dan samar.
Suasana diruang pesta masih terdengar benstln d4
ribut. Para touwbak dan hauwlo menggunakan
sempatan itu dengan se-puas2nya. Mereka ada
berjudi, berminum maoukZan schingga tidak -
ngcual waktu.

S\a'n'g 'wéktu‘.saligat 'cépat lewatnya bagaikan

‘Sementara itu Hoa bok lan segera naik k
tas ranjang dan udur dcugdn tanpa membuka
kajan luainya. {

- Hanya sepatunya saja yg terlepas dan di letaki C:
dibawah ranjang.

fatkala Louw hoan hwa kiongcu melihat
mivya ttu, dalam bat menjadl berprasaagka -

Dahulu di1 dalam medan pertempuran, hu
pernah berhantem deaganku. Huma memang ga
dan koseon.

Muagkin ia masih bercuriga dengsnku  schin;
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meskipun sudah menjadi suami masih saja ia me-
rasa khawatir dan takut.

Memikirkan hal itu tanpa terasa Louw hoan
hoa kiongcu menjadi geli dengan sendirinya. later .
tawa tawa sendiri dan segera membahkkan tubuh
nya untuk tidur. n

Pada keesokan harinya, Louw hoan hoa de-
ngan penuh rasa bahagia membawa suaminya me-
ninjau  kantornya, markas besar, pos'pos ' penting .
dan berjalan jalan ke puncak puncak Siauw hong
san untuk menikmati pemandangan yang indah.

Selama tamasya mereka asylk menuturkan Ti-
wayat hiaup masing2 dan bersendau gurau dengan
penuh kegeémbiraan.

Dimalam kedua ini, pesta dan perjamuan ma
sih juga berlangsung.

Untuk merayakan pesta perkawinan Louw hoan
hoa kiongcu, Sam tay ong Tio jiang telah mem- .
berikan pengumuman, bahwa pesta besar2an itu
boleh berlangsung seiama tiga hari tiga malam.

Pada malam kedua ini telah terjadi suatu ke-
Jadian yang sangat mengesankan. Vi

Terutama bagi diri Louw hoan hoa kxongcu
dan Srikandt kita.



Karena terlalu banyak’ ‘menenggak susu ﬂm

can sehingga Hoa boklan menjadi mabok.
" 'Wajahnya berubah merah, sepasang matan
sepertt menyorotkan sinar berapi. Dan dengan
ngoeeh txdak karuan Hoa bok lan berjalan ser
poyongan

Gelak tawa menjadl riuh, liauwlo2 itu me
tertawakan huma yang ternyata tidak kuat mem
num banyak arak.
T Sam tay ong Tio jlang segera memberi isy
rat kepada piouwmoynya, siapa segera memerint
kan pelayan pelayannya untuk memapah huma d
dibawa masuk kekamar tidur. ;

Begitulah Hoa boklan lalu dibaringkan dia
ranjang dalam keadaan Full dress alias masih le
kap dengan seragamnya.

Tiada antara lama Louw hoan hoa kiong
sudah menyusul masuk. Melihat keadaan hun
klongcu menitahkan anak buahnya untuk mele]
baju luar huma.

Tatkala pelayan-pelayan itu memulai memb
ka baju humi, nampaklah buah dada yang :
ngembung serta warna kulit putih halus,

Kiongcu menjadi amat terkejut melihat pem
- dangan 1tu, cepat-cepat ia perintahkan budak b
aaknya untuk kewar.



Dengan penuh tanda tanya kiongeu duduk d.nslsar
ranjang dan meraba raba tubuh I-Ioa boklan - de-—
ngan teliti.

— Haaa, ternyata dla adalah seorang wanita
s:perti juga akan halnya diriku. Apa maksudnya ia
menyamar dan sudi dinikahkan dengan diriku ?
Hm, besar benar nyalinya, ia berani datang kema
ri, menyaru dan bersedia dinikahkan denganku. A
pakah sengaja ia hendak mempermainkan dmku ?
Perempuan adalah manusia atau makhluk yg pa-
ling perasa. Ingat akan hal itu Louw hean hoa
kiongcu menjadi muntap amarahnya, ia ingin ber
teriak memanggil anak buahnya, wmemerintahkan
mereka mermgkus tubuh Hoa boklan dan diserah
kan kepada kakak keponakannya.

Akan tetapi di pikir2 lebih jauh niat segera diba
talkan,

— Dia adalah seorang wamta kaum ve le-
mah seperti juga diriku. :
Entah apa maksudnya ia mengadakan penyamar
an seperti ini - - . - ? Kalau kubekuk dia-
dan Kkuserahkan kepada piauwko, nlscaya nasib-
akan menyedihkan.
Padahal sebagai seorang perempuan yg cantlk se-
pertt dia, pastilah sudah ada pacarnya. Kalau sam
pai ia terbinasa, bukankah tunangannya akan men
Jadi merana sepanjing masa ?



Oh, kasihan, kalau sampai terjad: musibah yg me"
nimpa atas' dirinya,-benar2 amat kasihan.
Berubahlah pikiran Louw hoan hoa kiongcu, ia
akan menunggu sampai Hoa boklan sadar dari m
boknya dan mengorek keterangan se-jelas2nya.

Bégitulah, kiongcu segera m'éragatkan pintu
dan mengangkat lentera untuk méﬁyuluhi muka
Hoa boklan. :

Akan tetapi’ wajah Hoa boklan tetap merah mu
lutnya Sedlklt membuka & napasnya berbau arak

(el Hmmm laki2 yg mabuk arak betapapu
beratnya kalau disuluhi mukanya dengan api pas
ti akan 'sadar. Kenapa dia ini pbegitu ndablck ( k
ras kepala ).

Dari lobang telinga v.yg terlihat, semakin jclasla
bahwa huma bukanlah seorang laki2, akan tetap
seorang perempuan.

Memikirkan bahwa dirinya telah dinikahkan
. dengan upacara kebesaran dan  di mertahkan de

ngan pesta2: besar, amat b\,rdu‘\dldh perasaan Lou
hoan hoa kiongcu.

*— Aku telah tertipu dan di permainkannya.
Tanpa dupat dikuasar fagi air mataaya mud;h«’
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dikedua pipinya.

Malam semakin larut, dari kejauhan terdengar
buny! kentongan dipukul dua kali, tanda waktusu
dah menunjukkan jam dua larut melam.

Lauw hoan hoa kiongcu kembali menyuluhi muka
Hoa bok lan. Kali ini ada hasilnya, wajah Hoa-
bok lan berkerut dan mulai mengguman kepanasan.

— Huma, huma, enak benar tidurmu ? Mene
gur Louw hoan hoa kiongeu .

Hoa boklan membukakan matanya dan mena-
tap tajam kepada Loauw hoan hoa kiongcu sambil
merentang rentangkan pelupuk matanya.

— Karena terlalu banyak menenggak susu ma
can sehingga aku menjads mabuk. Hiance, tidurku
sangat enak sampai sampai tidak merasa ada keja-
dian apa apa . . '

Ah. sudah pukul berapakah saat ini ? Hayolah ki
ta tidur !

— Benar jawaban huma, bukan saja enak ti-
dur karena terlalu banyak minum arak, sehingga
sampaipun pakzian huma dilolosi juga tidak merasa

Mendenear kata? Kiongcu ini bukan alang ke
palang terkejutnya Hoa boklan.

1§
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Ia berfingkat dan mencoha duduk. Akan tetapi a:
gak legalah hdtmya tatkala yang dilepas hauydlah
baju luar saja.

Uutung baju dalamku tidak dicopot sama sekali. =
Andaikata dibuka, akan terbongkarlah segala raha
siaku. Oh, celaka, celaka, gkra? terlalu anyak m
nenggak susu macan membuat urusan besar menja
di kapiran, Hoa boklan . {nbx;adl sedth dan amat me *
nyesal.

Suasana kamar temasnten itu menjadi bening dan‘._
sangat sunyi. Hanya desah napas Boklan dan kl-:
ongcu yang terdengar dengan tegas. ¢
Sepuasang manusia itu saling pandang dan pikiran
mereka berjalan sendiri2. ;

Bebéfapa saat kemudian terdengar Louw hoa
bho4 klongcu bertanya dengan nada penub penasar
an. !

- Hel orang she Hoa, sesungguhnya kau ini
scorang pria ataukah wanita?

Mendengar partanyaan yang secara t1ha2 itu
Hoa boklan amat terkejut. Avalag! pertdnyaan it
meoyangkut rabasia pribadinya yaog hakiki. Maka
kata2 kiongcu 1tu bagaikan kalajeagking yang m
pyengat pantatnya. , :
— Huma, bayolah gau jawab perfanyaanku, sesung
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guhnya kail ini pria ataukah wanita hah ? .

Asal saja dia ngaco b:lo dan masih man meu
dusta, segera kuperintahan anak buahku untuk me .
ringkusnya dan menyerahkan kepada prauwko, ber-
pikir Louw hoa kiongcu dengan amat penasaran.

Sementara itu Hoa bokian menjadi gelisah dan
serba salah. ;
Kalau aku tidak mengaku, ternyata kiongcu telah
mengetahui sepala rahasiaku. Hziya gaca2 terlalu ba
nyak minum arak schingga urusan besar menjadi
kapiran. W
‘Kalau aku tidak mengaku secara terus terang, a-
kan lebih celakalah diriku. Muogkin aki akan di-
paksa menjadi istri muda Sam tay ong Tio jiang
atau dijadikan istri kuasu Sun su kauw, kan runyam :
« it -

Sekian lamanya Hda boklan belum dapat mem
berikan jawaban, ia doduk ter-longong2 tak tahu a
" pa yang harus diperbuatnya. i

— Lekaslah kau jawab hei orang she Hoa, se
sungguhnya kau seoranyg laki? atau pirempuan?
Sételah memeras otak dan m:mikirkan dengan se-
rius, akhirnya Srikandi kita memberikan jawaban-
nya.

— Kiongen, tidak kukira akn akna menda-
Patkan tugas yangamat beiat dari Goan swee unfuk
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turan Hoa boklan dengan hati duka,

' . budi kepadamu kiangcu. Budimu teramat bes

N

mengirimkan surat ke ke Siauw hongsan.

Sam tay ong melihat wajahku menlddl teringat
bahwa akulah panglima perang Pak Gui yang per =
nah menghantamnya dengan Liu seng twie, m:ka
dengan geram dan marah Sam tay ong memerin 4
tahkan para algojo membekukku untuk menjalani
hukuman mati. ¢
Siapa sangka Kunsu Sun su kauw mencegahnya
dan membisik kan scsuatu ketelinga Sam tay ong.

Akhirnya aku ditabhan di Siauw hongsan i
dan dinikahkan dengan kau.

Louw hoan hoa kiongcu mendengarkan penu

— Karena apabila menolak niscaya jiwaku a
kar melayang, maka dengan apa bolch buat kute-
rima juga pernikahan itu. i
Setelah kita dinikahkan, jelas aku sangat berhuta ]

sehingea bila aku masih hidup, bagsimanapun ju
ga aku skan berusaha untuk membalasnya.
Dan apabila aku mati, rohku akan mencari peniti:
an untuk dapat mewujudkan angan’ku, membalz
budimu yang besar. = i

- Tanpa terasa Kiongcu mengucurkan air mat:
mata mendengar penuturan Hoa bok lan itu.

‘l 4
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Kini ako akan berceriia secara terus terang ke
pada kiongcu. Memang benar, aku adalah seorang
perempuan, Bernama HOA BOKLAN.

Aku dilshirkan didusun Hoa kee chung, propinsi
San see, distrik Ouw pak.

Ayahku bernama Hoa pe alias Hca song cie dan
ibuku bernama Ka sie hujin - -

Karena ayahku sudah sangat lanjut usianya, pa
da hal pangpilan pemerintah siapa yg berani meno
laknya maka dengan terpaksa aku lalu mengadakan
penyamardn.

Dengan panjang lebar Hoa bok lan mencerita-.
kan nwayat h:dupnya dengan se-jujur2nya.

Datam kisahnya itu Hoa boklan menegaskan
bagannana tatkala 1a mulai berjasa dalam peperang
an dil-mbah Gu go poh.

Ol-h J-nderal Gia hoo hanya dinaikkan pangkat-
nya merjadi S pie ( Kopral ). s

Baru'ah  setelah bertemu dengan  Goan swee
Sin peng yg pandai dan bijaksana, ia bisa méndu-
dukt pangkat yg tinggi dan anak buahoyapun men
dapatkan badiabh? yg layak dengan apa yg mereka
perbual,

Karena jenderal G u hoo merasa dengki dan’
dendan: meka mengusulkan supaya ia dikirimkan
kan ke Siasw hougsan iot

15



~ Setelah ceritanya berakhir, ‘maka Hoa boklan‘-“lalu\
turun dari ranjang dan berlutut dihadapan Lauw:

hoan hoa kiongcu .
—Kiongeu, riwayat hidupku telah kuceritaka

dihadapan kiongcu dengan se jujur2oya, kioi ak
menyerabkan jiwaku ketangan kiongcu .

Hanya satu permohonanku, sebelum aku dihuku
mati tolonglah permohonanku ini kiongcu kabulkan

Dengan bercucuran air mata Hoa boklan berlut
dibadapan Lauw bosn hoa kiongcu .

— Apakah permononanmu itu Hoa boklan 2 -
Bertanya Lauw hoan hoa ingin mengetahu .

& —Saya rela dan ikhlas mat1 menjadi babi ata :
anjing, axan titapr sckali kali janganlah diriku
perithatkan kepada Sam tay ong.

Ababila ia mengetahui bahwa diriku seorang sioCi
vicaya aku akan diperkosanya atau dipaksa me
jadi istri mudanya.

Saya tahu kiongcu pasti akan sependapat de
pganku seorang percmpuan yg paling berhirga ad
lah kesuciannya

~ Ababila diriku telah cemar  dengsn noda
yan, tak dapat dinapus, maka aky bDusantan —
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Ceng ciat lagl (perempuan suci ). .

Apa artinya hidup selanjutnya bila diriku telah ter
noda dan cemar ? Oleh karena itu satu permohonan
ku ini hendakpya kiongcu menolongya sungguh? !

Setelah mendengar permohonan Hoa boklan
dan kisah riwayat hidupnya yg sangat mengharukan
herois dan penuh ketegangan, perasaan Lauw hoan
bao menjadi luluh. L

Ia merasa sangat bersimpati, sangat kesian
dan scakan akan dirinya terlibat dalam ras dan
sepinanggungan.

Dengan air mata ber linang?, Lauw hoan hoa me
ngulurkan kedua tangannya untuk membangunkan '
Hoa boklan .

— Banguniah Hoa siocia !Setelah mendengar dengan
lengkap niwayat hidupmu, hatiku turut merdsa ter
haru dan bersimpati .

Eigkau adalah seorang anak yg YU HOUW
(‘amat oberbakti ), oieh karena itu cara bagaimana
aku tega membunuhmnu?

Tuhan akan murka menghukumku apapila aku men
celakakon dirimu.

Duduklah dan jangan menangis, marilah kita
berfusar  pikiran ‘ualok  mencact J/alan keluar

17




dari kesulitan yg sedang kau hadapi ini !

. Hoa boklan sangat bersyukur dan terima kasil
atas sikap Kiongcu yg baik hati itu. Ia berbang 1
dari berlutut ;ya dan duduk ber-hadapZan dengal
Loan hoan hoa.

. Terdengar Louw hoan hoa kiongcu membu
pula mulutoya. ’

— Kulibat engkau adalah seorang perempu
yi berparas sangat elok. Potongan tubuhmu meg
giurkdan dan aadamu padat berisi.

A an tetapi tak tahu mengapa engkau telah me
punyai keberanian yg Sabgal mengagumkap,
nysmar scbagar seorang piia dan  turut  terjun
dalam medan péperangan 7 Hm, suugguh meng
gamkan kisan hidupmu itu !
S:jak penyamaranmu hingga kini sudsh 6 - 7
hun, mengapa selama itu tidak ada seorangpua.
mengetahn tentang ditinu ? Apakah scmua seod
du nu matanya tidak bermioyak schingga tak
pat mengenal bahwa engkauadalah seorang s10
Andaikata kau tCidak terialy banyak minunan af
gan inenj-di mabuk, mupgkin uptuk scuinur md
ku, akupun tak akan dapat mengstahui rahasiag
Benars kau Scotang psteaipudin yg paudsr dan
gah beraa,
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Malam semakin larut, akan tetapi kedua sio-
cia itu tidak merasa ngantuk. Mereka asyik ber-
cakap-cakap dan tidak ingat waktu dan tak ingat
untuk tidur. s

Setelah hening beberapa saat, kembali Louw
hoan hoa terdengar mengajukan pertanyaan.

— Hoa siocia, tahun ini kau sudah masuk u
mur berapa ?

— Waktu aku masuk menjadi tentara sukare
Jawan, umurku baru 17 tahun. Peperangan ini su-
dah berjalan 6 sampai tujuh tahun, jadi usiaku
saat ini sudah 23 tahun.

— Apakah Hoa siocia sudah bertunangan ?

Mendengar pertanyaan itu seketika wajah Hoa

~ boklan berubah menjadi merah jengah. Seorang pe

rempuan memang pada umumnya berjiwa pemalu.
Apalagi hal-hal yang menyangkut dengan urusan
pribadi. o

Lama Hoa ‘boklan tak dapat membuka mulut
untuk memberikan jawaban. ' _
Dan  selalu dapat menguasai diri barulah ia mem

b " buka mulut.

— Ya, sudah ! Menjawab Hoa boklan sam-
bil menganggukan Kepala.

19



»~. Semenjak kecil aku sudah.dipertunangka
oleh orang tuaku dengan anak sahabat karibnya,
Tunanganku itu juga berasal satu dusun, putera.
Ong su hun yg bernama ONG CENG HUN. .

. — Selamatlah, selamat ! Kionghi, kionghi.
Siocia adalah seorang anak yg Yu houw, dala
membela orang tua, siocia ‘telah mengalami kesen,
raan hidup tiada terperikan.

Apabila siocia dapat terbebas dari sini dan pu
Tang ke  kampung halaman sendiri, pastilah sioci
dapat menikah dengan tunangan siocia dan hid
‘beruntung. )

Kemungkinan, smcxa sudah tak akan ingat kej

an dxsmx , !
Kita tefnh kawin, akan tetapi perkawinan yg ko
song: < ~

Sampai dlSll]l suara Klongcu semakin parau dm
dercnn tak dapat menguasai perasaannya. akhir
nya kiongcu menangis sesenggukan.

Melihat tuan ‘penolong itu menangis  sedu Sedan |
maka Hoa boclan ¢:pit2 m:nghivurnya.
~Dengan menjituhkan diri, berlutut dlhldlpdrl ki
onﬂcu srikandi kita berkata.

© — Harap kiongeu tidak menansh dan terla
lu berdua;




Kxongcu dengan; diriku ad;ahh senasib dan.s¢
penanggungan. Kita mempunyai penderitaan da |
persoalan hidup yang hampir serupa, oleh karena
itu berdiamlah dan marilah kita bertukar pikiran
dengan sungguh-sungguh !

Louw hoan hoa mengeluarkan sehelai saputa
ngan dan mencoba menghapus air mata yang bet
lelehan dikedua pipinya.

Berkata pula Hoa boklan siocia lebih )auh

-

— Melihat kiongcu tidak tega membunuh sa-.
ya, itulah tandanya’ bahwa kiongcu tidak sepaham
dan sehati dengan kaum berandal di Heksan. .

Andaikata aku dapat terlepas dan hidup be--
runtung pengan suamiku, mana berani kami me- ‘
lupakan budi yang begitu besar dari kiongcu.

Diamlah kidngeu dan jangan menangis lé} ;

Saya sangat mengharapkan bantuan dan per-
tolonbmmu sehingga dapat pergi dari Siauw hong
san ini.

Louw hom hoa kiongcu mengulurkan tangan
nya pula untuk membangunkan Hoa boklan.

- Enr‘k'lu adalah seorang. siocia yang tahu a
turan, jangan terlalu memakai banyak adat bangun
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lah, marj kita bicara baik2 dan mencari jalan ke
luar dari kesulitan yg siocia hadapi. .

Bukan alang kepalang senangnya hati Hoa
boklan mendengar kata2 itu. Ia lalu bangun dan-
bersama duduk diatas ranjang.

— Engkau adalah seorang perempuan yg cer‘
das & pintar, barangkali saja engkau dapat me-
ngeluarkan buan pikiran untuk mengatasi kesulitan
_yg kita hadapi ?

Demi mendengar kataZ Kiongcu hati Hoa boklan
menjadi semakin besar, jelas bahwa Kiongcu tdk:
sepaham dan sehati dengan kaum pembrontaks
Tegasnya kiongcu sendiri sesungguhnya ingin mele
pas diri dari ikatan kaum berandal. !

Inilah merupakan rejeki yg besar dari bagind
Gui ong. apabila Kiongcu mau menakluk, ouki
saja Siauw hcongsan, Heksan pun akan dapat ki
taklukan dan duduki, berptkir Hoa bok lan d
ngan gembira. ‘ :
Begitulah setelah kedua siocia itu duduk berhada
pan disatu ranjang mulailah Hoa boklan meinb
ka suara.

— Mzendéngar kata2 kiongcu hatiku menjé
besar | Mengawali Hoa poklan dengan tersciyud
gembira.



— Mungkin sudah menjadi suratan takdisbah
wa rejeki Hek san Tay ong Ho hovw -luas Pat jiu
pwe sudah mulai suram dan hei dak jatuh.

Beyitu juga kulihat piauwko dari kiongcu tidak me
miliki gisiauw dan ilmu perang yang tinggi sehing
ga dalam pertempuran tempo dulu, bampir2 saja
jiwanya melayang ditanganku. ‘

Andaikata tidak ada kioegcu yang datang menolong
niscaya Sam tay ong Tio jiang sudah haucur kepa
lanya dengan senjataoya sendirt yang disebut Liu
seng twie.

Ketahuilah kiongcu bahwa goanswe Sin reng
sdalah seorane panglima perang yaog ulung, tii ggt
ilmu penangnya serta pandai n.cngatur siasat .an
stratesi.

Lihat snja, sampai detik ini Sam tay oug tidak be
rami kelilar berperang. Maka weclibat gelagatnya (i
dak lama lagi Siauw honygsan p.stt akan jatuu ke-
tangan Gui péng.

Kulihat keadaan kionggu seperti juga ‘sebuah
mutiara yapg jatuh di-tengah? koloran kerbau,
Kiongcu mempunyai parss yang clok, kepandaian
yang unggi akan tetapi sayanz, hidup di-tesgab?
kuum berandal yang liar dau tak Deradat.
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D:ngan keadaan sepérti iz, jelas hari depan
kiongcu amat samar dan suram,

Oleh karena itu, menurut hemat saya, lebih ba
jk kita mencari akal untuk meninggalkan Siauw
bongsan ini.
Marilah kita bersama sama kembali kekota raja
Peng hong. Disana kiongcu boleh menikah dcngan
seorang amtenar, bangsawan atau kaum terpelajar
dengan bebas.
Dan andaikata kiongcu kurang berkenan, aku rela
menyerahkan tunanganku untuk menjadi suami ki
ongcu.  Demi Allah, aku bersedia menjadi istri yg
kedua.

Kiongcu, inilah pernyataanku yg se- jujur’nya,.“
harap kau mempertimbangkan dan memikirkan ma

sak2 sehungga tidak “terjadi suatu penyesalan dan ke
kecewaan di hari kemudian.

Mendengar kata? Hoa boXklan, tcntu saja Louw
hoan hoa kiongcu menjudi amat bérgirang hati.
Bermula ia memang tak ada ingatan untuk tingpa

er samna? kaum berandal dip:gunungan ddnenuta
hutan yg sunys iai. "
A'an tetapi kareni ia adalah scbatang kara, kedua
orang ;uanya sud.h tiada. Maka deogan apa bo&e_
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buat, menurutkan ajakan sang piauwko atau kakak

misannya, hitup b:rkumpul dvugan kaum berandal

" dibukit Siauw hoongsan. ;
Selama ber liam didacrah berandal, Louw hoan hoa

merasa amat sedih. Scjik semula suiah ada ingat.

an untuk menakluk kepada Gui ong, pulang keko

ta raja dan hidup s:bagai rakyat yg benar.

. Akan tetapl karena ia adalah séorang diri, ma
ka piciran itu tidak becani ia c*tuskdn. Selalu dlta
ban dan didendam dalam bati. ;56 \
Kini dengan munculnya Hoa bok
jadi besar. g

Begitulah dengan terseoyi
hoa berkata. %

— Oh, sungguh kan s=oran
pubudnnu.

Hoa siocia, memang s3jak semula aku sudab,:
méngandung niatku uatuk meningealkan sarang be
randal ini dan menakluk kepada Gul ong.

Akan tetapi karena seorang diri, maka niat itu
tidak berani aku mewujutkan. Kini dengan adanya
“kau dan mendengar apa yg kau utarakan, hatiku
Menjadi mongkok dan membuka bagaikan kembang
| Y8 mekar mmunm Semi.
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Tadi kau dengan kebesaran hatimu ingin menyerah
kao tunanganmu untuk meojadi suamigu.

Karena aku sudah menganggap kau sebapai sand
ra kandungku, hal itu tak boleh dilakukan. Ka
yang duluan, sudah scharusnya dan tepat apabila
kau yang menjadi istrs pertaina, aku yang belakang
an, biarlah menjadi isteri yang kedua.

Tawaranmu aku suka menerimanya, marilah kita
bersembahyang dan bersumpah. semoga langit dan
bumi bisa menjadi saksi. [

Begitalah, kedua siocia itu lalu mengatur
ja sembahyang

. Mtmasang lLlin, ddpa, swan louw, bio louw dan
taji.

~‘Kemudian mereka berlutot, memanjatkan doa
kehadirat Thian Yang Maha besar untuk menen-

((:;nlpkan ;umpah setia sebagai saudara KIAT GIE

Kchadlrat Thian Yang Maba B:sar, ditemp f
maha tinggi. !

Hari 1ni kani meskipun dilahirkan derpan lain 1h

bapak, akan fetapi telah bersumpah untuk menja
saiudara Kist gie ci moy,

Hidup scuang dau susan sana dicasakan, salin
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tolong menolong, setia, satu hati dan hidup rukun
untuk selama Tamanya. * ' }oRALa Aeedianng
Apabila ada salah satu yang mengingkari sum
pah aan janji ini, semoga Thian menurunkan hu-
kum dan kutuknya ! (0 i
Selesai bersembahyang, mereka saling menyu-
guhkan "arak. L :
Dan oleh karena Hoa boklan lebih tua, Louw
hoan hoa memanggilnya cici. ‘ B
Sedangkan Hoa boklan memanggil Louw hoan"
hoa moy moy. i ek L,
_ Malam semakin larut, dikejauhan kokok ayam
iantan sesekali terdengar memecahkan kesunyian
malam.
"Hoa boklan lalu berkata kepada kiongcu.

— My moy, hari sudah hampir pagi, tentu
saja kita tidak dapat untuk tidur lagi. Baiklah ki
ta mencari akal guna membela kepada baginda
Gui ong.

— Cici, segala sesuatu harus berlaku sabar.. -

Benteng Siauw hongsan ini teramat tangguh
dan kunsu adalah seorang yang pandai. Oleh ka-
rena itu meskipun goansw: Sin peng seorang:pe-.:
perangan yang tinggi ilmu perangnya dan banyak
pengalaman,’ toh sampai kini masih belum dapat
meau<ul hancur penteng Siauw. hongsan . ini..
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Mendengar kata2 Louw hoan hoa maka Hoa bok
lan :memanggut manggutkan kepala. Memang be-
nar kata2 moy moy, pikirnya.

Leb:h ;auh Louw hoan hoa kiongcu mengatakan.

— Klta sudah men]adl Kiat gie cimoy maka
aku berkata dengan scjujurnya.
Cici, Siauw hongsan ini sangat tinggi. perbenteng-
angnya amat kokoh. Dengan dikelilingi hutan besar
kecil yang amat lebat. : |

Jqlanan sangat sukar, banyak lembah dan jurang
yang curam dan amat dalam
Belum lagi setiap pos dijaga oleh liauwlo? yang b
nyak jumlahnya.
Bagi orang luar, sangat sulit untuk dapat keluar.
Boleh diibaratkan seperti juga sarang naga.
" Semakin panjang keterangap < yang diberikan
Louw hoan hoa semakin berdukalah hati Hoa bo
lan.

Dengan menghelah’ napas dalam? ia berkata.
Kalau demikian keadaannya, entah kapan aku bisa
keluar dari sarang naga int . v

Ma.ndengar keluhan Hoa boklan, Louw houa
hea menjadt tersenyui.
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- — Kita sudah Kiat gie ci moy, maka dengan
sendirinya aku akan berjuang matl2an untuk me«,
nolong cisi ¥ - ; : £

Keputus asaan Hoa boklan menjadi 'buyal;’
demi mendengar kataZ sang adik angkat.

— Apakah moy- moy . mempunyax .akal untuk :
menolongku keluar dari sarang naga ini ?

— Aku adalah orang sini, anggota kaum be-
randal dan ber tahun? tinggal disini, tentu sdja’a-
ku telah mengetahui seluk beluk dan jalan mana
yang bisa cict lalui.

Jangan bersedih dan berputus harap, aku akan —
membantu cic1 dengan sepenuh tenaga dan pikiran
keluar dari Siauw hongsan.

— Syukurlah moy moy apabila kau telah mem
punyai suatu akal sehingga aku dapat keluar dari
sarang naga ini dengan selamat. 0
Dan bolehkah aku mengetahui akal apakah yang
hendak moy moy jalankan ? .

— Haaaa , . di Siauw hongsan ini pangkat-
ku adalah Kapten. Aku dikuasakan untuk memba
Wahi tiga ribu liauwlo wanita.
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. Ofeh:karena ‘itu -apalagi:cici ‘mengenakan . seragan
. serdadu ‘Wanita, dan ‘berjalan bersama dengan a-
nak buahku. Siapakah yang bisa melarang dag
mencegahnya ?
Tiada terkatakan betapa sukacita hati Hoa
boklan mendengar penjelasan itu. Kiranya Louw
hoan hoa adalah seorang yg cerdas - otaknya da
pintar sakali. : .

~#1'— Dan apaakal moy moy untuk memu
Jatuh bcnteng ‘Siauw hongsan ini ?

rgeind Itupun ‘mudah kita lakukan cici ! Men
wab pula Louw, hoan hoa dengan tertawa.

- — Betapapun teguh dan kokoh kuatnya bel

_ teng ini. Akan tctapi kalau dihantam dari luar &
- dalam secara berbareng, tidak nanti 1a dapat me‘
pertahankan diri. 1
Beénteng 1n1 niscaya akan hmc,ur dan dapat kitg
duduki. 3

" Semakin lagalah hati Srikandi kita menden
apa yg diutarakan sang adik angkat. .
e Hdnya kita fidak boleh terlalu tergesa uf

sa. Kltd Hards bersabar, menunggu tminmng yg v‘
pat, kesempatan yg Dbdin, baru bergifuk versamid
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D:ngan cara begini, tidak nanti Siauw hongsan ¢a%
akan jatuh !

— Moy moy, aku amat girang mendengar apa
yg au utarakan. Dan tolonglah sedikit kau beri
‘gambaran lentang jalanjalan di Siauw hongsan ini.

— Nantinya ¢ici biar dihantar oleh dua orang
keperciyaanka.

Mereka bernama Lan hiong dan Lam giok.
Apabila cici mendapatkan  kesulitan, tanyalah ke-
pada mereka. ’

Di pos2 yg cici lewati, asal saja cici menun]ukkan
Leogei yg kuberikan, piscaya ta: akan menjumpai
rintangan dan hantaman apaZ.

— Qoo, syukurlah, syukurlah ! Aku benar2
berhutang budi kapadamu.

— Kita sudah menjadi Kiat gie cimoy, menga
pa cici mengucap kata2 seperti itu. ?
Dan ya, teatang seluk beluk ]alan jalan di Siauw
bongsan adalah sebagai berikut :

Scbuah jalanan adalah jalanan yg cici lewati
waktu cici datang kemari
Jaiianan itu besar dan lurus, langsuong bisa mencapai
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markas besar dan perbantengan Pa% gui. 1
Akan tetapi saat ini sepanjang julansn it disemb i
pyikan tentara® Bay hox peng dan gawat seckali ke;
adaanpya. ‘
Sulit untuk blsa melalui jalanan ito.

— Yang sebuah lagi adalah jalanan yang meng
hubungkan dengan pegununpgan Heksan. i
Meskipun julanan ini kec.] dan berlengeak len
gok, akan tetapi justru aman. Disépanjang jalana
itu tidak ditempatkan tentara? Bay hok peng, ma
ka cici boleh melalui jalanan ini dengan temang.

Setelah melewati jalanan kecil itn, dan belok
ketimur kurang lebih 15 pal, maka cici akan sam-
pai didaerah Say san kauw. :
Dari Say san kauw keperbentengan Pak gui sud
gelender alias lancar dan aman.

Apabila ditengah psrjalanan cici ménjumpat
sulitan dan hal2 yang tak paham, tanya saja kepa
da dua oravg kepercayaanku itu,

Hoa boklan sangat bersyukur, saking gembir
nya sampaiZ ja meneteskan air mata.

— Moy moy, budimu teramat besar, tidakn
ti aku berani mzlvpakannya.
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Lebih jauh Srikandi kita berkata deogan berlinang
air mata,

— Moy moy, setelah mengetahui seluk beluk
dan akal untuk keluar dan merobohkan benteng
Siauw hongsan ini, aku juga tidak begitu ter -gésa?
melakukannya. Dengan sejujurnya maka merasa be
rat meninggalkan moy moy karena? adanya liga
perkara - e =

Louw hdan hoa kiongcu mengangkat mukanya
d»n menatap tajam kepada Hoa boklan, tanyanya.

— Tiga perkara apakah yg wmemberatkan hati
cici ? '

— Pertama, apabila Sam tay ong Tio jiang
mengetahui bahwa aku sudah tidak ada di gunuog
ini, siapa pasti memeriatahkan seluruh anak buah
pya unuk mencari dan mengadakan pengejaran,

Kedua, ked atanganku kemari adalab sebagai
utusan dari goanswe Sin peng, cara bagaimana a-
ku bisa kembali kemarkas Pak gui dengan mem-
bawa surat balasan ?

Dan yg ketiga adalah cara bagaimana keposi
tipannya memukul pecab beofeng Siauw hongsan
ini.
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A, huioya.

Tiga hal inilab yg memberatkan hati pikirankn se |
hingga aku menjadi mangu?, bimbang dan ragu un
tuk segera meninggaikan sarang nagaini, 4

Mendengar tiga perkaragang me uberatkan pikiran
kakak apgkatnys, maka Louw hian hoa kiongew
segera  mebjuwab, : ‘

« Cici tidak usah selempang dan berkecil ha
ti, Tiga perkara itu boleh dikatakan saigat mudah
aku dapat mengatasi semuaoye. i

= Moy moy, cara bagaimana kau bisa me-
pganggap enteny tiga perkara ini ? il
Cobalah kau katakan bagaimana kau akan men
fasinya.

- Sebelum cici pergi, buatlah sepucuk su
Isi surat itu adalah ambil selamat berpisah dén
ku. Katakan saja cici sudah kangen kepada &
pung halaman dan orang tua sehingga kepingin
lang.

Karena pernah mempelajari ilmu kesaktian Chi
‘touw tun atau berjalan dibawah tanah maka kepel
gian cici tidak ada scorangapun yg dapat mengeté
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Bukankah soal yang pertama ltu sudah ' tera~
tasi cici ?° '

Sambil tertawa ber-seri2 Louw hoan hoa klongcu
yang cerdas. dan, pintar . mengajukan pertauyaan ke
pada: Hoa siocia. : ol

Dengan gembira Sukandl kita mengangguk
anggukkan kepala.

. — Moy moy kau benar2 Lengbeng ( cerdas
dan banyak akal ) ! Memuji Hoa boklan dengau
gembira. :

Dan perkara yang kedua bagalmana_ 2

— TItupun gampang " Menjawab Louw hoan
hoa kiongcu dengan tertawa nakal.

Goanswe Sin peng kan tidak mengetahul ten
tang ditiku, ya toh ? Nan, surat balasan ltu apa
salahnya aku yang menulisnya.

Dengan membawa surat balasan dari aku, dan
cici mengatakan bahwa surat itu dari piauwko pas
ti goanswee akan mempercayainya.

— Moy moy, kau benar? pintar dan cerdas,
otakmu. Aku merasa sangat kagum akan kecerdi-
kanmu ! /

Dan, soal yang ketlga bagalmana

Bertanya pula Srikandi kita dengan. men,atap
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tajam Louw ‘hoan. hos:v ) & ‘ ]
— Nanti dulu, aku mgm bertanya kcpada cici.

/— S6al apakah yg hendak moy moy tanya
kan ? Baiik bertanya Hoa boklak dengan cepat.

- Apakah Ji tay ong Moa tian kong Ka
him masih hidup ?

' L ya, ya, masih hidup, Ji tay ong discka
d‘dlam ‘kamar tahanan dimarkas besdr Goi peng

— Haaa o baguu sekali. Berseru Louw
hoan hoa dongan penuh sukacita.

7

— Asal Ji tay ong masih hidup, segala urus)
an akan menjadi beres. Sesunsgubnya pula. Sia
segera ‘mempérsiapkan kertss dan alat tulss.

— Harap cici tidak menggangguku aku akan me
kongenlraslkan pikiran untuk menyusun surat itu.

— Suahkan moy moy, aku tak nanti men
ganggumu | }

Lauw hoan hoa |alu mengquk tinta di atas

bak. Tangannys memegang Mopu ku.uz gan mu
lah ‘ia meénuls scpucuk suratl ;
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Kepada yg terhormat,

Goanswe Sin peng
Di markas besar Gui peng

Dengan horgnﬁt,

:ngan ini kami memberi sepucuk surat ba-
lasan untuk goanswe terima. i ‘
Tegasnya, apabila Ji tay.ong Moa tian kong Kay
him bersedia menakluk kepada Gui ong, maka se-
luruh hauvwlo di Siauw hongsan juga bersedia me-
pakluk tanpa syarat.

Aksn tetapi apabila Ji tay ong menolak, jangan ha
rap kami akan menakluk.
Bahkan kami akan mengerabkaa seluruh kekuatan
kami untuk menghancurkan angkatan perang Pak
gui. :

Sekian, harap maklum‘ l

Hormat kami,
Sam tay ong Tio jiang
Pangcu gunung Siauw hoogsan.:
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Bab. X.

. SRIKANDI KITA BERHASIL KELUAR
DARI SARANG NAGA.

URAT yang ditulis Louw hoan hoa kiong-
cu telah seiesai. Surat itu di masukkan ke-=
dalam sampul dan ditutup dengan rapi. Ke~
mudian suyrat itu lalu dlserahkan kepada Hoa Lo k
lan siocia. : "

Berkata ‘pula Louw hoan hoa kiongcu dengs
sungguh sungguh.

— Kalau goanswee adalah seorang peperangan
yang pandai, pastilah ia suka melepaskan Ji tay
ong untuk kembali ke Siaaw hongsan. i

Dengan adanya Ji tay ong, maka aku dengan
segala dayd'dan akalku hendak membujuknya su-
paya menakluk, Dengan demikian kekuatan dari_
dalam cukup besar. L

‘Untuk Sam tay ong, kita tidak perlu meag
khawatirkan.
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Bahkan Hek san tay ongpun yang mempunyai ra-
tusan fibu hauwlo, kita juga tak perlu terlalu —
mengkhawatirkan :
Yang perlu kita berhati hati dan dikhawatirkan jus-
tru adalah istri Hek san tay ong yang bernama Bi
auw hong sian. ' , AL

Biauw hong sian ini pernah berguru dengan Hoan
ceng hwe sio sehingga ia mewariskan bermacam
macam ilmu kesaktian. '

Dengan kesaktian kesaktiannya itu sukar untuk
menghadapinya. Kebanyakan orang yang berani me
lawan Biauw hong sian pasti akan binasa, '

Oleh karena itu kelak apabila cici turat maju
memukul gunung Heksan dan bertemu dengan Bi-
auw hong sian, harap cici berlaku sangat hati2.
Lebih batk jangan melawan dan mencari daya u-
paya yang lain.

— Terima kasih atas keterangan? mwu ini moy
moy, dan masih adakah petunjuk: yang lain ?
Sclekasnya aku akan meninggalkan sarang naga ini.
Berkata Hoa boklan sampil memasukkan surat itu
. kedulam saku bajunya.

— Masih ada rahasia penting yang perlu ku-
beritahukan kepada cicl.
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— Rahasia penting apakah itu moy moy. le
kaslah kau beritahukan kepadaku ! Mendesak Hoa
_boklan ingin tahu.

' __ Dibelakang gunung Heksan terdapat jalan |
kecil ranasia. Merupakan celahz batu besar yg o
rang sukar melinatnya.
Setiap kali Hek san tay ong kcluar berperang, ap
bila merasa kalah, langsung memimpin seluruh
nak buahnya melarikan diri melalui jalan celah2
gunung itu. |
Jalanan itu menghubungkan dengan negeri Bxauw
kok, negeri asal usul Biauw hong sian hujin. ‘
Oleh karena itu meski musuh menunggu samp
puluhan tahun tidak nanti ia dapat bertemu pula.

— Hmmm, sungguh hebat dan praktis jal
nan itu. Moy moy adaxah jalanan fain untuk m
megatnya.

— Tentu saja ada, masakah didunia ini sua
tu penyakit yg tiada cbatnya ?
Dibelakang jalan celah2 gunung Heksan itu terda
pat sebuah tanah tanjakan namanya Hok houw-
ma. Nah, keclak cici boleh menganjurkan goansws
untuk menempatkan pasukan Bay hok p:ng dis
Hok houw nia itu.
Apabila Hek san tay ong melarikan diri bersam
selwmah anak buahnya Bay hok peng ' itu kita
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menghadang dan menghantamnya.habiszan !
Aku berjanji hendak membantu dari dalam, oleh
karena itu lapanglah hati cici.

Apabila rencana kita ini dapat berhasil, nis-
caya cici akan mendapatkan pahala dan ganpjaran
yang besar.

— Ah, semua itu adalah jasa2mu moy moy
aku akan memperkenalkan dan mengusulkan kepa
da goanswe supaya moy moy menerima ganjaran2
itu.

— Cici, hari hampir terang tanah, marilah
kita akhiri percakapan kita ini. Ku kira semua
yang penting penting telah kuberitahukan, maka -
lekasiah cici berdandan dan segera tinggalkan tem
pat int.

Hoa boklan tidak menyahuti, ia cepat2 menuruti
perintah sang adik. Pergi membersihkan diri. mem
bungkus seragam laki2 baik2. Dan ia sekarang ber
dandan sebagai seorang siocia. Mukanya di beri
vanci, bedak sedikit memulas alis dan mengena-
. kan giwan dikedua telinga. ’

‘Waktu Hoa boklan keluar, tiada terasa kedu
a siocia itu menjadi geli dan tertawa cekikan ka .
rcn:myn.
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— Cici, kukira snapa Aduh ayunya seperti
juga bidadari yang baru turun dari kahynngan, -
sampai2 aku pangling dan tak ingat kalau cici itu
dulunya adalah suamiku sendiri ? 1
Louw hoan hoa kiongcu berkata lebih lanjut.

' — Cici, hari ini adalah hari ketiga dari per‘j
kawinan Kkita, lelm dihari ini disebut PAY SHA
JIT. ;

Piauwko dan touwbak touwbak pasti segera datan,
nengunjungi cici untuk mengajak minum arak se
bagai tanda ucapan selamat dan berbahagia.
Oleh karena itu cepat2 lah cici berbaring di ra
jang dan pura sakit.

Hart tetah terang tanah, jangan sampai rahasia
ta- dlkelthI orang.

Belum habis kata2 Louw hoan hoa, dari lu
sudah ada orang yang meug,etuk pintu,

tok.tok .. toktoktok : -.. toktok . toktok.
Klongcu lekas bukakan pintu ! Tay
mengitimkan utusan untuk mengundang hua.

Louw hoan hoa segera membukakan pintu, t
tu yang datang adaian salah seoranyg ch;ru,&y :
nya yang ternama Lan hiong. i
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— Piauwko menzundaag huma ada urusan a
pa? Loiiw hoa pura? berfanya.

— Bukankah hari ini adalah hari ketiga dari
pernikahan kiongcu? Oleh karena itu diharian Pay
sha jit ini Sam tay ong masih menyadakan perja-
muan untuk minum arak guna mezmberi ucapan se
lamat dan berbahagia bagi kedua mempelai.

— Toldn:lah kau sampaikan kepada piauwko,
karena terlalu banyak minum arak kemaric sore se
hingga huma jatuh sakit. Sampai hari ini huma be
lum bisa bangun, badannya masih tcrasa sakit dan
berat.

Lan giok lalu melongok kedalam kamar temanten.
Benar saja, huma masih berbaring diatas ranjang
dengan berselimut kain tebal.

— Kalaa buma tak bisa hadir baiklah aku se
gera menyampaikan laporan !

Lan giok lalu memberi hormat dan berlalu.
Tiada antara lama, Lan giok sudah sampai dipesang
gerahan besar. [a laogsung menghadap Sam tayong
dan menyampaikan laporannya,

Menerima laporan in1 Tio jiang agak Kkaget,
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siapa berpaling kepada kunsu Sun su kauw d n me
. ngajak bicara, ‘

= Hum: tak dapat bangun dari ranjang, ka- |
tanya kemano terlalu banyak minum arak schingga |
di harian Pay sha jit ini jatuh sakit.
Kunsv, apa pendspatmu ?

Dengan ter -senyum? kecil Sun su kauw men. |
jawab,

— Barangkali Huma tidek kuat mioum, oleh
karena itu mabuk dao kini jatuh sakit. o
Biarlah saja beristirahat, kiongcu boleh mambawa |
nya pergi kete.npat temipat yg indabk, nanti sakit-
nya itu kan cepat sembub. 1

Tio jiang berpesan kepada Lan giok sesuai de
pgan kata? Sun su kauw. . 4; ;
ooth

.

Begitulah, Lap giok lalu kembali kepada Louw
hoan Loa kioogcu. 4

Mendéngar pesan ini bukan alang kepalang ra "
sa sukacitanya Louw hoan hoa kiongcu. Baginya |
inilah yg dikatakao pucak dicita, ulampun tiba. '

— Kuu tunggulah disini, aku akan membujuk
buma |
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Lauw hoan hoa lalu masuk kedalam kamar dan
terdamar dengan Hoa boklan,

— Basok pagi seperti hari biasa aku sélalu
memerintahkan sebuah kesatuan untuk mengad akan
perondaan di hutan hutan luar benteog Siauw hong
san. :

Saat itu cici boleh turut bersama sama, Lan hiong
dan Lam hiok sudah ku beritahu dan memesannya
wanti wanti, cici tidak perlu kwatirkan apa? lagi,

—Baik, kalau begitu moy moy tolong sedia-
kan kertas dan alat tulis, aku akan meninggalkan
sepucuk surat yg isinya sesuai dengan apa yg kau
minta, :

— Baik, dan hari ini cici boleh ‘berstirahat se
cukupnya sehingga besok pagi bisa memiliki fena-
ga baru yg pepuh.

Lauw hoan boa kiongcu lalu mempersiapkan ker
tas, alat tulis, bak di serahkan kepada Hoa boklan

Tanpa banyak berpikir, Hoa boklan menulis
sesuai dengan petunjuk Lauw boan hoa. Isinya ti-
dak lain adaleh menerangkan bahwa ia sudah rin-
du kepada orang tua dan kampuog halaman sehing
du meninggalkan Siauw hongsan,
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Rarena ia mempunyai ilmu kesaktian Chio touw
tun sehingga bisa berjalan dibawah tanah, maka ti
dak seoraagpun yg dapat melihat kepergiannya, ter
masuk istrinya seodiri Louw hoan hoa kiongcu.
A

Begitulah, setelah surat itu sclesai ditulis lalu
diserabkan kepada kiongcu. y

Sehabis makan siang, Kiongcu mengajak Bok-
lan pergi ketempat tempat yg indah menurut perio
tah dari Sam tay oong. k
Dao kesémpatan ini dipergunakan oleh kiongcu un
tuk memberi petunjuk kepada Srikandi kita akan
jalan? yg perlu diketahui oleh Hoa box!lan. A
gengan demikian kesesatan itu akan dapat dihin-

ari. i

Waktu sangat copat lewatnya, tiada terasa has.
tisuduh mulai gelap.

Louw hoan hoa cukup banyak memberi pétun
Juk2 kepada cici angkatnya. v
Dengan datangnya sang malam, maka kcdaa siocia
stu bergegas pulang kemarkasoya. 4

Schabis makan malam méreka langsung masukl
kedalam kamnar untuk gidur.
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Pada keéesokan harinya Louw hoan hoa dan
Hoa boklan sudah bersiap siap untuk perpisahan.

Kala itu Hoa boklan berdandan sebagai seo-
rang siocia. Mengenakan pakaian Louw hoan hoa,
memakai bedak, bibirnya di hianci, bulu mata dan
alis dipulas dan nampaknya sangat ayu.

Kedua Kiat gie cimoy itu makan pagi bersa-
ma dengan perasaan penuh keharuan. Betapa ti-
dak ? Perpisahan adalah suatu hal yang paling men
dukakan diatas dunia ini.

Selama makan pagi, mereka tak banyak cakap.

Dan beberapa saat kemudian Lan hiong su-

dah masuk dan menyampaikan laporan bahwa ke-
satuan peronda sudah siap.

— Cici saatnya telah tiba, selamat jalan dan
harap kau tidak sesat ambil jalan.

Menyalami Louw hoan hoa kiongcu dengan
bertitik air mata. ’

Hoa boklan memberi hormat, sekali lagi ia
mengucapkan rasa terima kasihnya atas budi per-
tolongan Louw hoan hoa yang baik hati.




- Karena tiddk kuasa menahan perasaan keharuan-

.Akan tetapi manakala mereka melihat Lengci di- ,:
tangan Lan hmng, tiada seorang touwoakpun yg |

bel‘kecﬂ ‘hati.

nya, Srikandi kitapun bertitik air mata. 1
Mereka lalu berpeluk pelukan beberapa saat lama-;‘
nya, kemudian saling berbisik bisik dan Louw ho: |
an hoa melepas kepergian cici angkatnya.

“'— Lekaslah cici berangkat, waktunya sangat (
mendesak selamat jalan ! !

“

il Selamat tinggal & sampan bertemu kelak 1;

Dengan menguatkan perasaan dan hatinya-
Hoa boklan lalu melepaskan pelukannya, ia ber-
tindak keluar dan- bergabung dengan kesatuan li- ’"
auwlo wanita. 4

Lan hiong dan Lam giok telah mempersiapkan ku
da Giok Kilin dan sebuah paohok yg berisi sera-
gam Hoa :siocia.

Setelah. menerima Lengm dan perintah darl
kxongcu maka kesatuan peronda itupun lalu berge
rak untuk menjalankan tugasnya.

o+ i

* Setiap pos selalu ada touwbak yg menyetop.

e & ’
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berani mermtangt atau mempersulit perjalanan. ke-.
satuan peronda itu.
Pintu benteng segera dlbukakan dan kesatuan,
peronda itu bergerak memasuki hutan.
Setelah berjalan kurang lebih 10 pal, maka
Lan hiong dan Lam giok segera memulai sandi-
waranya untuk mengelabuhi anak buah mereka.

— Hei Lam giok, kiongcu memerintahkan ki’
ta meronda diluar dengan tugas apakah ?

— Haaa . , haaa . . heran sekali, bukankah
kiongcu  menugaskan Kita untuk meronda hutan2
diluar benteng ini ?

Menyahut Lan hiong sambil tertawa.

— Hmm, kalau begitu kita harusberpenééran
sehingga dapat melakukan perondaan dengan sem
purna !

— Baik, mari kita atur dan perintahkan ke-
pada anak ‘buah kita !

Lan hiong dan Lam giok segera menympkan
pasukannya. Mereka diberi perintah2 dan petunjuk
petunjuk, kemudian komando diberikan. :

Mendengar komando itu para liauwlo wanita:

segera berpencaran untuk melakukan perintah sang
atasan.
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éerak berpencaran, Hoa boklan lalu memperlams

L1

Selama itu Hoa boklan mendengar perintah2 yang
diberikan Lan hiong dan Lam giok dengan penuh
perhatian. A
Dapatlah ia mengetahui bahwa dalam kata kata
itu mengandung suatu petunjuk bahwa ia har
bisa menempatkan diri.

Maka tatkala liauwlo2 ‘wanita itu mulai be

bat jalannya sehingga dengan demikian ia terting;
gal jiuh dibelakang. [

Waktu seluruh anak buah sudah jauh masuk
kehutan hutan, Lan hiong dan Lam giok segerd
mendekati Hoa boklan.
Kedua orang kepercayaan Louw hoan hoa kiongs
cu itu menengok kekiri dan kckanan dengan p
nuh kewaspadaan. Dan setelah mengetahui denge
jelas bahwa tak ada orang lain yg melihat mere
segera Hoa boklan digapainya.

— Hoa stocia, lekaslah masuk kesemak s
mak ini !

Tdnpd berayal lagi Snkandi kita segera men
belokkan kudanya menyusup kedaiam seumak ovt,
kur yg lebat.

— Harap siocia segera menanggatkan pa
an perempuan dan mengenakda Kemball seragd

50



siocia sebaga1 ponggawa angkatan perang Paﬁ“ ui.

Kita sudah berjalan lebih 10 pal dari beste:
Siauw hongsan. Maka siocia boleh meneruskar ‘per
jalanan kearah selatan untuk menuju ke Say Lam
ouw. Dari situ akan sampai di Say san kauw.
Jarak antara Say san kauw dan benteng Pak gui
sudah tidak berapa jauh lagi.

— Terima kasih atas petunjuk dan ségala per
hatian jiwe !

Hoa bok lan lalu melepaskan pakaian perempu-
annya.
la mengenakan seragam Cam ciang hu ciangkun
sebagaimana tatkala ia datang ke Siauw hongsan
ini sebagai perutusan dari Goanswe Sin peng.

— Dari hutan ini siocia terus mengambil arah
keselatan, jangan keliru. Nah, selamat jalan !

— Terima kasih atas budi kebaikan jewe, to-
long sampaikan kepada kiongcu bahwa janji‘ku pas
t1 akan kutepati !

— Baik, pesan siocia akan kami sampaikan
kepada kiongcu.
~ Hoa boklan lalu mencemplak kuda Giok Kis
lin dan meldrikan kuda itu menuju arah selatan.
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 berjalan seorang diri Snkandl kita me
ta D besar yaog amat lebat. |
Kurdgt ,~. sudab berjalan puluhan pal, akan t '
tapi belom juga 1a temui lembah Say san kauw se
bagaimana apa yang telah ditunjukkan oleh Louw |
hoan hoa kiobngcu. |
Hoa boklan mulai gugup dan bergckat hatinya.

' Mengapa butan ini seperti juga tiada ba-
tas dan tepinya ? -
Sudah puluban pal kulalul akan tetapi belum ju-
ga kujumpai lembah Say san kauw. Apakah aku
sudah tersesat . .. ? 4

Hou boklan bercelingukan kekanan dan kekiri, n
mun sejauh mata memandang, hanyalac pepobon--
“an dan semak bélukar yang amat lebat, hijau ge-
lap membentang lvas tiada bertepi. .

~ Celaka, kalau sampai salah mengambil ja 1
lan, pastilah aku akan. kemalaman dmatam hutan
besar ini.

Hoa boklan meraba raba kepinggangnya. Ter
lebih kecut p:rasaannya kaieua senjata yang ada pa
danya tinggal sebilan Pocam. Tombak Lec boa ¢ 0f

scpagal senjata andslannya masih teitinggal dipesang
" gerzhan besar Siauw hougsan. ‘
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Rasa cemas ‘kwawatir, gugup dap panik mgliputi-
benaknya. Hoa boklan menghentikan kudanya dan
membuka paohok.

Bekal roti kering yg di bawakan segera dibuka dan
dimakanoya tanpa memakai air minum sebagai pes
lemas atau pelicin untuk melepaskan dahaga.

Sebentar sebéntar Hoa boklan mengurut leher
dan lerbatuk batuk -karena seretnya. Akan tetapi
. karena rasa lapar tak dapat ditunda ia hablskan ju
. ga bekal roti kenng itu.

Setelah tangsel perutnya, kembali ia melanjm-
kan jalannya.

Di sebuah tanjakan . Hoa boklan berdm di-
pnnggung kudanya untuk melihat arah.
Akhirnya ia mengeluh dengan sédih . . . . celaka!

Benar benar aku telah salah ambil jalan.
Benteng angkatan perang Pak gui terletak diselatan
lurus, kenapa aku menuju ke barat daya ? Bukan
semakin dekat. sebalikuya semakin jauh jadinya
heiyaaa (it o
Ll

Waktu itu cuaca sudah mulai petang, Sisa sisa
sinar sang Meman tinggal sempurat aiujung belah
an  buay  b.glan  parat, Kuniog lembayung
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dan pudar sehingga hutan besar makin gelap dan
seram g
Untuk kembali lagi terang tidak mungkin, bu
kan saja waktu tak akan mencukupi, juga sulit se
kali untuk mengikuti jalan yang semula. Hutanitu
benar2 lebat schingga bekas yang baru saja dilalui
sudah tertutup kembali dengan semak? yg lebat.

Saking sedih dan jengkel, tanpa kuasa lagi Hoa
boklan mengucurkan air mata - Kemana ia harus
melewatkan sang malam dalam hutan lebat yang
tiada terbatas ini ? , j
Dalam kcsedihan, kenangan lama menjadi memb a
yang. Ia teringat kedua orang tuanya, adik?nyd,
handai taulan, alat tenun, kebun bunga, para te
tangga dap tunangannya . . k.

Kapan aku bisa terbebas dari kesengsaraan hi
“dup ini , . ? Peperangan tak tak tahu Kapan akan}
berakhir dan kini ditambah pula aku tersesat jas
lan . . Oh sungguh malang nasibku 10i. - i

*  Hoa bok lan menjadi berdiri menijublak diad
tas tanjakan Pikirannya kusut dan hnglung, tak 12
hu ia apa yang harus dipeibuatnya ‘

Badan sudah amat letih, kudapun seharian pe
puh tdak niakan dan mivun. King maiampun 168
- kah tba. ' i
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Apa yg harus  dilakukannya - -7

Para pembaca yg budiman, secbuah ayat dalam
kitab Sabda Suci mengatakan ; Bahwa siapa yg hi
dup menuvrutkan dan seirama dengan Firman fu-
han akan selamat, sebaliknya siapa yg menentang
npya akan binasa. Yang menurutkan firman Tuhan .
akan .menurunkan berbagnai kesukaan, dan yg me-
pentangnya akan celaka ! '

Pada waktn itu Giok tee dapat mendengar su
ara tangis dari Yu houw liji Hoa bok%lon atau a-
pak perempuan yg sangat berbakti terhadap orang
tuanya. Hoa boklan, tidak memperdulikan segala
bahaya, kesengsaraan resiko berat yg dihadapi apa
bila rahasia penyamarannya -terbongkar, ia. membe
sarkan hati menggantikan ayahnya yg sudah beru-
sia lanjut untuk berangkat kemcdan peperangan me .
ménuhi panggilan pemerintah.

Kini suara tangisnya telah terdengar oleh Gi-
oktee di kahysngan. Maka diturunkanlah Malaikag
Toh thak ttan ong Lie céng untuk menolong dan’
memberi petunjuk kepada Hoa boklan kearah jalan
yg - benar,

Sudah menjadi suratan takdir bahwa kejayaan
Gui ong semakin terang dan moncer, sebaliknya
Hek san tay ong semakin pudar dan gelap.
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Oleh karena itu Gioktee mengutus Malaikat Toh*
- thak thian ong untuk menolongpanohma dari Pak
gui sehingga selamatlah uwanya dan dapat memhe’
la angkatan berang Pak gui sebagaimana semula. s

Begitulah Toh thak tian ong Lie ceng sepene
rima perintah segera melayang turun untuk men-
cari dimana Hoa siocia tersebut.

Tatkala berada diatas_hutan lebat di sebelah'
barat daya pegunungan Siauw hongsan. dap'\ﬂahl
Lie ceng melihat Hoa boklan sedang duduk diba
wah sebatang pohon dengan menekapkan kedua
tangan kemukanya. i

— Haaaa - - itulah Yu honw lm ( anak
perempuan yg amat berbakti ) Hoa siocia, baxk-»
‘]ah aku menyamar sebagai seorang pemburu un- Y
tuk mcnolongnya. Rahasia langit tak dapat diper
lihatkan secara terang terangan, aku harus mela-
Jui penyamaran menolongnya. 4
Malaikat Toh thak tian ong segara pianhoa ata
mengubah dirinya menjadi seorang pemburu.
Seteiah turun ketanah, Lie ceng segera merentang"
kan busurnya untuk mencari burung.

— Singg - ssr - st - s~ craat I8
Mendengar suara menjepret dan mengaungnya a
nak panch, Hoa boklan menjadi berjingkrak kegi
rangan. ’
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Dengan adanya seorang pemburu dapatlah ia
menumpang tanya dan bermalam dirumahnya.

Pemburu itu pasti keaal betul seluk beluk hu +
tan ini dan rumahnyapun pasti tak berapa jauh.

Hoa boklan lalu berbangkit dan mencari di-
mana pemburu itu berada,

Alangkah sukacitanya tatkala ia dapat meli-
hat seorang pemburu sedang menyandang busur
dan berjalan menuju kearahnya. i

Segera ia pentang mulut untuk memanggilnya, ‘ -

— Hei Lauwhia ( saudara ) ! Kebetulan aku
dapat berjumpa dengan kau disini. Aku telah ter-
sesat. sukalah kau menolongku memberikan petun
juk sehingga aku dapat keluar dari dalam hutan
ini. .

Pemburu itu mengangkat mukanya dan mena
tap tajam kepada Srikandi kita. Ia sesungguhnya
adalah Malaikat Toh thak tian ong yang menya-
mar.

Siapa pura pura memandang Hoa boklan de
ngan tercengang. Tak lepas2 memperhatikan kedi-
ri Boklan dari alas kaki sampai keujung rambut
dan dari atas rambut kembali ke bawih kaki.

Kemudian dengan menggeleng gelengkan ke-
pala pemburu itu berkata.

— Kulihat ciangkun bukan penghuni Siauw
hongsan ini . . 2 :
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Kutilit seragam yg ciangkun kenakan, kalau tak
salah ciangkun adalah scorang ponggawa dari Palc ,
gul. Apakab dugaanku ini betul 2

— Tidak salah, aku adalah seorang Cam ciang |
hu ciangkun dari angkatan perang Pak gui. Kare- @
na salah ambil jalan sehingga seharian tak dapat {
keluar dari dvam hutan yg amat luas ini. ¢
Tolonglah lauwhia memberikan petunjuk sehingga
aku dapat meoeruskas perjalananku ke Say san
Kauw. ‘

Mzandengar keterangan Hoa boklan, pembu
itu menjadi tertawa.

== Ciangkun, kau telah tersesat terlalu jauh.’
'Untmo pergi ke Say san lcduw kdu harus m°nuju‘,

san kaw tinggal puluhan Li. i
Kini kau tersesat kelewat jauh, dsri Say lam jauh‘*
pya lebih dari 70 pal. |

— Hah 7! Sudah kelewatan jalan lebih dat‘
70 pal t Menegaskaa Hoa boglan amat terperanjat
.=~ Haa - - haa - - banar, banar. Aku adala:
orang daerah sinl maka keteranganku dapat dipe
tanggung jawdakaan,
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Hoa boklan menjadi amat sedih demi mendengar
keterangan dari sipemburi itu.

Bayangkan saja, kelewat terlalo jauh lembah
Say san kauw. ’ ;

Bayangkan saja, kelewat lebih dari 70 pal ?
Bukankan perjalanan itu sudah menjadi empat ka
ji lipat jaunhnya ?
Dari Say lam ké Say san kauw hanya kurang le-
bih 15 pal, kini ja kejauban 70 pal. Ditambah la
gi cuaca sudah mulai gelap dan dalam hutan ioi
banyak binatang buasnya, bagaimana ia bisa tahan?
Kembali Srikandi kita mepundukkan kepala dan me
nitikkan air mata.

— Jangan berduka ciangkun, aku bisa meno-
longmu !

— Oh, alangksh gembiraku apabila lauw hia
suka menolongku.

Apakah kediaman lauwtia tidak jauh dari hutan i
ni ? Apabila berkenan, ingin aku menumnpang se-
malam saja dan besok kulanjutkan pula perjalanan -
ku.

— Wah rumahku memang tidak berapa jaub,
akan tetapi jalanan yang menuju kerumahkusangag
buruk sehingga tidak dapat dilalui kuda.

Sekarang aku hendak bertanya, apakah ciangkun i
ngin sampai dimarkas Pakgui bari ini atau besoh?
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,)uga dengan mudah aku dapat meno‘ongoya.

lekas menotoagnya !

— Hah 2 Bukankah aku sudah berjalan térla-’
lu jauh ? Lewat 70 pal lebih, cara bagaimana aku
blsa sampai di benteng Pak gui hari ini ? ]

Mendengar pertanyaan Hoa boklan. malaikat
Toh thak tian ong yg menyamar sebagai scorang,
pemburu menjadi tertawa. :

i 'HMaaa . .. haaaa . . ./ . pokoknya®
aku ingin bertanya, CIangkun ingin’ sampal hari ‘1ni j‘
atan besok ? :

Tentu saja kalaii waktunya bisa memburu, ha
ri‘ini aku ingn bisa sampai dimarkas Pak gui. ‘

— Haaa, kalau ciangkun ingin pulang sekarang

— Lauwhia. kau bermain main atau berbicara
sungguh sunpguh ?

— Mana berani saya mempermainkan ciang-|
kun ? Beiani menawarkan tentu saja ada buktinya.
— Katan lavwhia dapat menolongku, sukalab

. — Baiklah, akan tetapi rnhasia ini. jangan!
ciangkun bocorkan dan memberitabukau hepada
orang lain | )
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Srikandi kita déngan pennh perasaan heran meana-
tap tajam kepada pemburu itu. Dalam hati Hoa
boklan membatin . . . . .. siapahah sesunggnhnya:
dia. Dan sesaat kemudian Hoa boklan memanggut
kan kepalanya.
— Aku berjanji tak akan membocorkan raha-
sia ini.
Pembury itu lalu mengangkatsehuah busur &ebatang'
anak panah di dngsurkdn ketangan Hoa boklan,
katanya.
— Aku mempunyai sebuah busur dan sebatang a-
nak panah. Apabiia ciangkun dapat meréntangkan-
nya dan melepaskan anak panah ini, hari ini juga
aku akan menghantarkan ciangkun sampai di, mar-
kas besar anpgkatan perang Pak gui. ; ;
Sebaliknya:bila ciangkun tidak kuat, terpaksa
clangkun harus menunggu sampal besok untuk me-
neruskan perjalasan ciangkun..

BERSAMBUNG




Dapatkah Hoa boklan mengetahui kalau pémbnri
jtu 'adalah Malaekat utusan Tuhan? A
Sanggupkah Hoa boklan mérentangkan busur itu
Bilakah ia bisa kelvar dari dim hutan yang lebat

tu? B
Bagaimana dengan Louw hoan hoa kiongcu ? i
Marahkah Sam tay oog Tio jlang ketika Hoa ba
Jun tidak ada lagi di Siauw hongsan ?
Bagaimana peperangaan itu selanjutnya ?
Berbasilkah Sin peng me:rebut benteng Siauw hon
san ? '

Bacalah jilid yang ke 'l.
Segera terbit ! ! !

B e L
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Kolau anda Bercunfumg kekota-Rata.
Hanyak toke buku serdapai disona
lapthanya satu yamg istimewea,

Ratma Jayaa loh tempainya.
Bila anda. ber-jalan2,

jangan sampai anda lupakan
Ratna Jayaa toke buku idamam

Perlayanan disana serba memuaskan,
Toko Buku Kesayamgan Anda

wRATNAJAYAAL”
A. M.T. Haryono 403-40.

Semarang.
Kir.man.LSD - Sele




